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PENINGKATAN KEMAMPUAN GERAK DASAR ANAK MELALUI PERMAINAN BOLA 
KECIL SISWA KELAS IV.A SEMESTER I SDN 04 MADIUN  LOR  KOTA MADIUN  
 
 
SUPRAPTO 
SDN 04 Madiun Lor Kecamatan Manguharjo Kota Madiun 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan gerak dasar 
dengan penerapan permainan bola kecil siswa kelas IV.A SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2019/2020. Metode penelitian melalui pengamatan (observasi) terhadap 
aktivitas siswa, dengan subyek penelitian berjumlah 31 anak. Teknik tes untuk mengetahui 
prestasi belajar . Teknik analisa data secara deskriptif kualitatif dengan desain penelitian 
tindakan kelas menggunakan dua siklus. Tiap siklus terdapat tahapan perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian dengan menggunakan metode observasi adalah 
adanya perubahan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Adanya peningkatan kemampuan 
gerak dasar dengan tes diakhir pembelajaran. Adapun peningkatannya yaitu nilai rata-rata 
siklus I sebesar 68 dan siklus II sebesar 81,67.  Kenaikan nilai rata-rata siklus I sampai 
dengan siklus II sebesar 13,67. Manfaat penelitian ini bagi khalayak sebagai pengembangan 
wawasan kegiatan pembelajaran dan bagi guru merupakan solusi alternatif dalam 
pemanfaatan permainan bola kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani.  
 
Kata Kunci : Gerak Dasar, Permainan Bola Kecil  
 
PENDAHULUAN  
Meningkatkan kemampuan gerak dasar 
dapat dilakukan dengan pendidikan yang bersifat 
serius. Misalnya anak disuruh melakukan gerakan 
melempar berkali-kali dengan jumlah lemparan 
dan target yang telah ditentukan. Pada umumnya 
proses kegiatan pembelajaran tersebut kurang 
diminati oleh anak   karena dalam diri anak masih 
ada rasa suka bermain. Menyadari akan kondisi 
kejiwaan anak dalam kehidupan sehari-hari yang 
masih suka bergerak dan bermain maka 
pembelajaran gerak dasar dapat dilakukan dengan 
berbagai permainan, baik di dalam ruangan 
maupun di lapangan. Berbagai bentuk permainan 
yang melibatkan gerak dasar pada anak dapat 
dimodifikasi sesuai kebutuhan dan waktu yang 
dibutuhkan. Permainan dengan sarana bola kecil 
atau bola besar dapat diterapkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
Kegiatan olah raga di sekolah yang 
dilakukan anak kelas IV.A Semester I SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun sering menggunakan 
permainan bola kecil. Anak-anak dalam 
permainan bola kecil sering menggunakan tangan 
untuk melempar, memukul, dan menangkap bola. 
Namun yang terlihat oleh pendidik/guru olah raga 
adalah kemampuan gerak dasar anak-anak belum 
menunjukan kemampuan yang baik. Hal ini 
diketahui dari pengamatan yang dilakukan oleh 
pendidik, bahwa anak-anak sering melakukan 
kesalahan dalam melakukan lemparan bola. 
Mereka melempar dengan keras tetapi arahnya 
tidak mengenai sasaran. Anak-anak dalam 
menangkap bola sering terlepas, bahkan bola 
sudah lolos duluan dari tangkapan.  
Permainan menggunakan bola kecil yang 
dilakukan oleh anak-anak kelas IV.A SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun pada pelajaran 
Pendidikan Jasmani masih menunjukan kurang 
adanya kerja sama dalam team atau kelompok. 
Mereka bermain secara individual untuk 
memenangkan permainan. Anak-anak yang sudah 
mahir dalam melempar, memukul, atau melempar 
bola akan merasa di atas angin disbanding anak-
anak yang kurang terampil. Melihat fenomena ini 
yaitu kelemahan dalam gerak dasar anak maka 
perlu adanya usaha untuk memperbaiki. Upaya 
ini dapat dilakukan dengan berbagai cara atau 
metode dalam pembelajaran olah raga atau 
Pendidikan Jasmani. Berkaitan dengan 
permasalahan dan upaya mencari solusi dari 
masalah tersebut maka penulis mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang diberi judul 
“Peningkatan Kemampuan Gerak Dasar Anak 
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Melalui Permainan Bola Kecil Siswa Kelas IV.A 
Semester 1 SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 
Untuk mengetahui kemampuan gerak dasar anak 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmanai siswa 
kelas IV.A Semester I SDN 04 Madiun Lor Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2019/2020. 2) Untuk 
mengetahui permainan bola kecil dapat 
meningkatkan kemampuan gerak dasar anak 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmanai siswa 
kelas IV.A Semester I SDN 04 Madiun Lor Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 1) 
Bagi lembaga dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan informasi tentang salah satu alternatif 
cara pembelajaran pelajaran Pendidikan Jasmani 
pada siswa dengan penerapan permainan bola 
kecil dalam mencapai tujuan pembelajaran. 2) 
Bagi guru dapat memberikan motivasi dalam 
memilih metode atau teknik pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan gerak dasar anak. 3) 
Bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan 
dalam permainan bola kecil, seperti melempar 
dan menangkap bola.  
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Gerak Dasar Anak 
Ciri siswa usia sekolah dasar adalah 
bergerak. Setiap anak menggunakan seluruh 
waktunya untuk bergerak, yaitu gerakan dasar 
yang menggunakan sebagian besar tubuhnya, 
seperti berlari, melompat, maupun melempar. 
Tanpa disadari oleh anak mereka sebenarnya 
melakukan gerakan yang berhubungan dengan 
dengan gerak dasar. Namun, apakah yang 
dimaksud dengan gerak dasar tersebut? 
Definisi gerak dasar  menurut Sebastian 
(2008:72) “adalah gerak pengulangan yang 
dilakukan terus menerus dari kebiasaan serta 
menjadikannya sebagai dasar dari pengalaman 
dan lingkungan mereka”. Pengertian lain tentang 
gerak dasar menurut Warsisto (2010:124) “adalah 
gerakan anggota tubuh yang menjadi dasar bagi 
anak untuk mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman dalam hidupnya”. 
Sesuai pengertian dari gerak dasar 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian gerak dasar adalah gerakan yang 
dilakukan berulang-ulang oleh seseorang untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. 
Implementasi gerak dasar dalam kehidupan dapat 
kita lihat pada berbagai permaian yang dilakukan 
oleh anak-anak di sekitar kita. Anak bermain 
sepak bola akan menggunakan gerak dasar yaitu 
ketika menendang bola. Jika hal ini dilakukan 
terus menerus maka anak akan mendapat 
pengetahuan dan pengalaman tentang bermain 
bola.   
Gerak dasar secara sadar memiliki bentuk 
yang berbeda-beda. Gerakan yang sederhana 
hingga gerak yang membutuhkan keahlian (skill) 
tersendiri. Menurut Hartono (2011:74) gerak 
dasar dibagi menjadi tiga bentuk antara 
lain:(1)Gerak Lokomotor (2)Gerak Non 
Lokomtor (3)Gerak manipulative 
Selanjutnya peneliti uraikan maksud dari 
ketiga bentuk gerak dasar tersebut dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a). Gerak lokomotor  
Gerak lokomotor merupakan gerakan 
berpindah tempat, dimana bagian tubuh tertentu 
bergerak atau berpindah tempat misalnya jalan, 
lari, dan meloncat. Gerak berpindah tempat 
seperti lari dapat dilakukan oleh anak-anak 
hingga orang dewasa dalam bermacam-macam 
permainan.Meloncat dilakukan dalam 
pertandingan loncat jauh, atau dalam kegiatan out 
bond di alam terbuka. Jika dilakukan dengan 
benar gerak lokomotor akan berguna bagi 
seseorang dalam kehidupan selain itu tubuh juga 
menjadi sehat. 
b). Gerak non-lokomotor 
Gerak non-lokomotor merupakan 
gerakan tidak berpindah tempat, dimana sebagian 
anggota tubuh tertentu saja yang digerakan 
namun tidak berpindah tempat. Adapun contoh 
gerakan non-lokomotor diantaranya mendorong, 
menarik, menekuk, dan memutar. Dalam 
kehidupan gerakan menarik dapat dilakukan 
tanpa kita berpindah tempat misalnya menarik 
kursi plastik ketika beridiri, atau memutar kunci 
kontak cukup menggunakan tangan kanan saja. 
c). Gerak Manipulatif 
Gerak manipulatif merupakan gerakan, 
dimana ada sesuatu yang digerakan oleh tangan 
atau kaki. Gerak manipulatif misalnya melempar, 
menendang, memukul, dan gerakan lain yang 
berkaitan dengan tamparan dan tangkapan 
sesuatu. Contoh dalam kehidupan sehari-hari 
seseorang menendang bola, anak menangkap bola 
basket, dan sebagainya. Ketiga bentuk gerakan 
tersebut di atas yaitu gerak lokomotor, non-
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lokomotor, dan manipulative dapat 
dikombinasikan dalam suatu kegiatan, misalnya 
lari sambil melempar dan menangkap bola. Atau 
dalam perlombaan lari melewati aral lintang 
yakni lari sambil melompati penghalang yang 
dipasang pada  lintasan.          
d).Berbagai Gerakan dasar 
Gerakan berjalan dan memegang sesuatu 
benda yang sudah biasa dilakukan pada masa 
sebelumnya akan semakin dikuasai pada masa 
selanjutnya.Selain itu anak  semakin menguasai 
gerakan-gerakan lain yang pada dasarnya 
merupakan pengembangan dari gerak dasar, 
khususnya gerak  berjalan dan  memegang. 
Beberapa macam gerak dasar dan variasinya yang 
dikuasainya atau mulai bisa dilakukan oleh anak 
yaitu gerakan berbaring,duduk, berjalan, berlari, 
mendaki, dan sebagainya.Berbaring. anak-anak 
usia sekolah perlu diperkenalkan dengan ragam 
sikap berbaring untuk melenturkan tubuhnya.  
Adapun variasi gerakan berbaring dapat 
dilakukan dengan dengan gerakan sebagai 
berikut: 
a).Berbaring telentang, yaitu sikap badan dan 
kedua kaki lurus, kedua tangan di samping 
badan, muka menghadap ke atas. Diusahakan 
seluruh ubuh tidak sampai kaku. 
b).Berbaring telungkup, yaitu sikap badan dan 
kedua kaki lurus, perut, dada, paha, punggung 
kaki rapat di lantai.  Kedua tangan di samping 
badan kepala dimiringkan ke samping kiri atau 
kanan. Diusahakan seluruh tubuh tidak sampai 
kaku.      
c).Berbaring Miring ke kanan yaitu sikap badan 
miring, sisi badan bagian samping kanan dan 
kanan bagian luar rapat ke lantai. Tangan 
kanan lurus ke depan, tangan kiri rapat di atas 
sisi badan bagian atas lurus ke belakang dan 
kak kiri lurus berada di atas kaki kanan. 
Kepala berada di atas bahu, tangan kanan 
miring ke samping kanan, muka menghadap 
ke kanan. 
d).Berbaring miring ke kiri, yaitu gerakannya 
sama seperti berbaring miring ke kanan, hanya 
sekarang sisi badan sebelah kiri yang merapat 
ke lantai. Jalan menurut Suhadi (2009:97) 
“adalah suatu gerakan melangkah ke segala 
arah yang dilakukan oleh siapa saja dan tidak 
mengenal usia”. Gerakan jalan yang tidak 
diperhatikan pada masa usia sekolah dasar 
dikawatirkan akan mengakibatkan kelainan 
dalam berjalan di kemudian hari. Untuk itu 
gerakan berjalan dan bentuk-bentuk latihan 
berjalan harus disesuaikan dengan cara 
permaianan, baik itu dengan kelompok kecil 
maupun kelompok besar. Sehingga 
pelaksanaan letihan tidak terlihat serius dan 
dapat dinikmati dengan baik. 
Pengertian Permaian Bola Kecil 
Permainan  pengertiannya menurut 
Siswanto (2007:79) berasal dari kata dasar main 
yang “berarti bergerak bebas dengan gembira”.  
Menurut Rangga (2011:29) permainan “adalah 
bergerak bebas dalam mengekspresikan 
kegembiraan dengan tujuan tertentu” . Permainan 
dilakukan secara berpasangan, berkelompok, 
maupun sendirian.  
Dari beberapa definisi permainan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
permaianan adalah bergerak bebas dengan tujuan 
tertentu. Permainan dapat dilakukan dengan 
berbagai macam benda misalnya bola basket, 
bola kasti, dan sebagainya. 
Permainan bola kecil dilakukan oleh 
anak-anak dengan menggunakan bola yang kecil 
semacam bola kasti, kock untuk bulu tangkis, dan 
lain-lain. Dalam permainan bola kecil anak-anak 
memiliki tujuan yang berbeda-beda. Ada yang 
sekedar meluapkan kegembiraan, ada yang hanya 
ikut-ikutan teman, dan ada pula yang ingin 
tubuhnya sehat.  
Perlombaan atau kejuaraan yang 
menggunakan bola kecil seringkali dapat 
membawa nama baik seseorang, bahkan nama 
harum bangsa di pertandingan internasional. 
Adapun contoh permainan bola kecil diantaranya 
bulu tangkis, tenis meja, golf, dan sebagainya.  
Tenis meja  pengertiannya menurut 
Rony (2009:88) “adalah suatu permainan yang 
menggunakan bola kecil yang dimainkan oleh 
dua orang tiap regu dalam bentuk ganda atau 
tunggal  di atas meja yang dibatasi oleh garis. 
Jenis permainan inti bertujuan untuk mencari 
nilai agar meraih kemenangan.  
METODE PENELITIAN  
Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian  
Peneliti mengadakan penelitian tindakan 
kelas bertempat di SDN 04 Madiun Lor Kota 
Madiun. Dasar atau alasan pemilihan lokasi 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun merupakan 
tempat mengajar dimana peneliti bertugas 
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sebagai pendidik. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada jam-jam mengajar dengan 
melibatkan siswa sebagai subyek penelitian  
sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar 
mengajar.  
b. Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan 
di tempat penelitian yakni SDN 04 Madiun 
Lor Kota Madiun sehingga pelaksanaan 
kegiatan penelitian dapat menghemat waktu, 
biaya, dan tenaga. 
Waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas adalah tiga bulan yaitu bulan Agustus, 
September, dan Oktober 2019.  
Subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV.A Semester I SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun tahun pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 31 anak.  
Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dilaksanakan sesuai 
dengan rancangan penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan siklus penelitian. Dalam 
penelitian yang diberi judul “Peningkatan 
Kemampuan Gerak Dasar Anak Melalui 
Permainan Bola Kecil Siswa Kelas IV.A 
Semester 1 SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. Peneliti 
merencanakan kegiatan penelitian dilakukan 
sebanyak dua siklus. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
setiap siklus penelitian meliputi: tahap 
perencanaan (planning), tahap tindakan (action), 
tahap observasi (observing), dan tahap refleksi 
(reflecting). Tahapan-tahapan tersebut peneliti 
uraikan dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan kegiatan yang 
dilakukan diantaranya mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran, membuat rumusan masalah. 
Peneliti juga menyiapkan perlengkapan yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian misalnya 
daftar siswa sebagai subyek penelitian, lembar 
observasi (pengamatan) dan melakukan kerja 
sama dengan guru lain yang nanti bertindak 
sebagai observator. Membuat rencana 
pembelajaran dan peralatan (media) yang 
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.  
2. Tahap tindakan (acting) 
Pada tahap tindakan atau pelaksanaan 
penelitian, peneliti bertindak sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat sebelumnya. Proses 
pembelajaran dilaksanakan mulai dari 
pemberian apersepsi.di awal pelajaran hingga 
kegiatan akhir yakni pemberian tes. Dalam 
kegiatan ini pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan dalam 
skenario pembelajaran yakni kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
3. Tahap pengamatan (observing) 
Tahap pengamatan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan sasaran 
aktivitas siswa maupun aktivitas guru. 
Kegiatan siswa diamati dan didata sesuai 
kriteria yang ada dalam lembar pengamatan 
dengan memberi tanda cek list. Pelaksanaan 
tahap observasi kegiatan pengamatan 
dilakukan oleh guru lain yang bertindak 
sebagai kolaborator sekaligus observator. Hal-
hal apa saja yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
kemampuan gerak dasar anak melalui 
permainan bola kecil akan dicatat dan  
dicermati untuk dijadikan data penelitian.  
4. Tahap Refleksi (reflecting) 
Tahap berikunya adalah tahap refleksi yang 
merupakan evaluasi terhadap jalannya proses 
pembelajaran yakni Peningkatan Kemampuan 
Gerak Dasar Anak Melalui Permainan Bola 
Kecil Siswa Kelas IV.A Semester 1 SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2019/2020. Dalam refleksi akan ditemukan 
kelemahan dan kelebihan yang dapat dijadikan 
acuan pelaksanaan siklus penelitian 
berikutnya.  
Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data dengan 
teknik observasi dan teknik tes yang dilakukan 
secara praktik. yakni kemampuan gerak dasar 
dengan permainan bola kecil. Anak-anak (subyek 
penelitian) diamati aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran pada siklus satu dan siklus dua. 
Sedangkan data hasil tes diperoleh dari tes yang 
dilaksanakan diakhir pembelajaran 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
1. Hasil Siklus I 
a. Persiapan atau perencanaan (planning) 
Persiapan yang dilakukan peneliti dalam 
tahap perencanaan meliputi:(1) Menyiapkan 
rencana pembelajaran.(2) Menyiapkan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran.(3) 
Membuat lembar pengamatan untuk observasi.(4) 
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Bekerja sama dengan guru lain (kolaborasi) untuk 
mengamati aktivitas siswa kelas IV.A sebanyak 
31 siswa (subyek penelitian).(5) Menentukan 
waktu pembelajaran yang akan digunakan untuk 
penelitian.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi  
 Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 
peneliti dan observator dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga tidak menganggu tugas 
kedinasan. Adapun waktu pelaksanaan sesuai 
dengan rencana yang dibuat sebelumnya adalah 
sebagai berikut :(1)  Kegiatan pelaksanaan 
tindakan diantaranya: 
(a). Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai 
siswa dengan materi pokok gerak dasar 
anak.(b).Menjelaskan kegiatan belajar mengajar 
tentang gerak dasar anak melalui permainan  bola 
kecil. (c). Menyiapkan media atau sarana 
pembelajaran. (d). Membentuk kelompok untuk 
pelaksanaan tugas pada anak dengan  permainan 
bola kecil yaitu teknik melempar dan menangkap 
bola dengan tepat dalam kelompok. (e).Memberi 
tugas pada anak dengan  permainan bola kecil 
yaitu teknik melempar dan menangkap bola 
dengan tepat dalam kelompok. (f).   Observator 
mengamati aktivitas siswa dan guru dalam 
pembelajaran. (g).Mengadakan evaluasi dan 
memberi ulasan dari materi yang diajarkan. 
(h).Mengadakan  tes akhir (pos tes). 
Semua rencana yang telah disiapkan dilaksanakan 
dilapangan sesuai waktu yang telah ditentukan.    
(2). Kegiatan pengamatan tindakan diantaranya : 
(a).Mengamati keberhasilan siswa dalam  
melempar bola. (b).Mengamati keberhasilan 
siswa dalam  menangkap bola. (c).Mengamati 
siswa yang aktif dalam kelompok. (d).Mengamati 
siswa yang mampu menyelesaikan tugas. 
 Dari pelaksanaan siklus I diperoleh hasil 
pengamatan aktivitas siswa dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
 Bahwa dari 31 anak, mengamati 
keberhasilan siswa dalam melempar bola dengan 
kriteria Baik sebanyak 19 anak atau sebesar 61% 
dan kriteria Kurang sebanyak 12 anak atau 
sebesar 39%. 
Mengamati keberhasilan siswa dalam  
menangkap bola dengan kriteria Baik sebanyak 
17 anak atau sebesar 55% dan kriteria Kurang 
sebanyak 14 anak atau sebesar 45%. 
Mengamati siswa yang aktif dalam 
kelompok dengan kriteria Baik sebanyak 16 anak 
atau sebesar 52% dan kriteria Kurang sebanyak 
15 anak atau sebesar 48%. 
Mengamati siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas dengan kriteria Baik 
sebanyak 16 anak atau sebesar 52% dan  kriteria 
Kurang sebanyak 15 anak atau sebesar 48%. 
 Pada  tersebut menunjukan bahwa nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa dalam tes pada 
pelajaran pendidikan jasmani sebesar 68.  
Refleksi  
Dari pengamatan atau observasi yang 
dilakukan maka diperoleh hasil yang berupa 
kelemahan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
tindakan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Ada beberapa siswa yang masih mengalami 
kebingungan dalam permainan bola kecil 
yakni melempar bola dengan tepat hal ini 
disebabkan penjelasan teknik melempar dari 
guru kurang sistematis.  
2) Pelaksanaan demonstrasi melempar dan 
menangkap bola kecil terlalu cepat sehingga 
ada beberapa siswa merasa kesulitan dalam 
memahami langkah-langkahnya.  
Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 
 
Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 
No Uraian 
Hasil 
Siklus I 
1 
2 
 
3 
Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
67,74 
 
22 
70,98 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 
model learning together diperoleh nilai rata-rata 
prestasi belajar siswa adalah 67,74 dan 
ketuntasan belajar mencapai 70,98% atau ada 22 
siswa  dari 31 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 
70,98% lebih kecil dari persentase ketuntasan 
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih baru dan asing 
terhadap metode baru yang diterapkan dalam 
proses belajar mengajar.  
Dari temuan di atas akan dipergunakan 
sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya (ke-II).   
Hasil Siklus II 
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a. Persiapan atau perencanaan (planning) 
Persiapan yang dilakukan peneliti dalam 
tahap perencanaan meliputi:1).Menyiapkan 
rencana pembelajaran. 2).Menyiapkan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3).Membuat lembar pengamatan untuk observasi. 
4).Bekerja sama dengan guru lain (kolaborasi) 
untuk mengamati aktivitas siswa kelas IV.A 
sebanyak 31 siswa (subyek penelitian). 
5).Menentukan waktu pembelajaran yang akan 
digunakan untuk penelitian.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi  
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 
peneliti dan observer dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga tidak menganggu tugas 
kedinasan.  
1) Kegiatan pelaksanaan tindakan 
diantaranya : (a).Menjelaskan kompetensi yang 
akan dicapai siswa dengan materi pokok gerak 
dasar anak. (b). Menjelaskan kegiatan belajar 
mengajar tentang gerak dasar anak melalui 
permainan  bola kecil. (c).Menyiapkan media 
atau sarana pembelajaran. (d).Membentuk 
kelompok untuk pelaksanaan tugas pada anak 
dengan  permainan bola kecil yaitu teknik 
melempar dan menangkap bola dengan tepat 
dalam kelompok. (e).Memberi tugas pada anak 
dengan  permainan bola kecil yaitu teknik 
melempar dan menangkap bola dengan tepat 
dalam kelompok. (f). Observer mengamati 
aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. (g). 
Mengadakan evaluasi dan memberi ulasan dari 
materi yang diajarkan. (h).Mengadakan  tes akhir 
(pos tes). Semua rencana yang telah disiapkan 
dilaksanakan dilapangan sesuai waktu yang telah 
ditentukan. 
2).Kegiatan pengamatan tindakan 
diantaranya: (a).Mengamati keberhasilan siswa 
dalam  melempar bola. (b). Mengamati keber-
hasilan siswa dalam  menangkap bola. 
(c).Mengamati siswa yang aktif dalam kelompok. 
(d).Mengamati siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas. 
Dari pelaksanaan pada siklus II 
diperoleh hasil pengamatan sebagaimana adalah 
sebagai berikut: 
Hasil pengamatan permainan bola kecil siklus II 
  Bahwa dari 31 anak, kegiatan mengamati 
keberhasilan siswa dalam  melempar bola dengan 
kriteria Baik sebanyak 21 anak atau sebesar 68% 
dan kriteria Kurang sebanyak 10 anak atau 
sebesar 32%. 
Mengamati keberhasilan siswa 
menangkap bola dengan kriteria Baik sebanyak 
20 anak atau sebesar 65% dan kriteria Kurang 
sebanyak 11 anak atau sebesar 35%. 
  Mengamati siswa yang aktif dalam 
kelompok dengan kriteria Baik sebanyak 19 anak 
atau sebesar 61% dan kriteria Kurang sebanyak 
12 anak atau sebesar 39%. Mengamati siswa 
yang mampu menyelesaikan tugas dengan kriteria 
Baik sebanyak 19 anak atau sebesar 61% dan 
kriteria Kurang sebanyak 12 anak atau sebesar 
39%. 
  Untuk mengetahui peningkatan gerak 
dasar anak dalam pelajaran Pendidikan Jasmani 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari prestasi 
belajar Peningkatan gerak dasar anak kelas IV.A 
sebesar 81,29  
Data diatas menunjukkan bahwa ada 
peningkatan gerak dasar anak dalam pelajaran 
Pendidikan Jasmani dari siklus I ke siklus II, hal 
ini dapat diketahui dari nilai rata-rata yang 
semula 67,74 menjadi 81,29 atau naik sebesar 
13,55. 
       Tabel : Hasil Tes Formatif Siswa 
Pada Siklus II 
No Uraian Hasil 
Siklus II 
1 
2 
 
3 
Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
81,29 
 
31 
100% 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 
prestasi belajar siswa adalah 81,29 dan 
ketuntasan belajar mencapai 100% atau ada 31 
siswa dari 31 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan 
belajar secara klasikal telah mengalami 
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. 
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini 
karena siswa mambantu siswa yang kurang 
mampu dalam mata pelajaran yang mereka 
pelajari. Disamping itu adanya kemampuan guru 
yang mulai meningkat dalam prose belajar 
mengajar. 
Refleksi 
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 Dari hasil observasi ditemukan beberapa 
kelemahan atau kekurangan yang terjadi. Di 
samping itu terjadi perbaikan-perbaikan dalam 
pembelajaran. 
 Kelemahan atau kekurangan tersebut 
diantaranya: 
1) Siswa yang melakukan kesalahan dalam 
melempar bola terlihat berkurang tetapi masih 
perlu diberi penjelasan teknik melempar 
dengan benar dan tepat sasaran supaya 
kemampuan gerak dasar yang ada pada dirinya 
berkembang dengan baik atau semakin 
meningkat.  
2)  Pelaksanaan teknik menangkap bola dengan 
benar belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa, 
sehingga ada beberapa anak yang terlihat 
melakukan kesalahan ketika menangkap bola. 
Hal ini diberi penjelasan oleh guru agar anak-
anak yang melakukan kesalahan dalam  
menangkap bola lebih konsentrasi dan 
cekatan.  
 Peneliti mengadakan perbaikan dari 
kelemahan yang terjadi agar  tidak terjadi 
kesalahan kedua kalinya, ada pun langkah-
langkahnya  adalah: 
1) Siswa diberi motivasi dan arahan agar 
memperhatikan teknik melempar bola dengan 
tepat. supaya dalam pelaksanaannya tidak 
mengalami kesulitan dan melakukan 
kesalahan.  
2) Siswa diberi latihan tersendiri beberapa saat 
yang dilakukan oleh temannya yang telah 
menguasai teknik menangkap bola dengan 
benar. Dalam hal ini latihan dapat digunakan 
sebagai sarana perbaikan (remedial) yang 
dilakukan  oleh guru. 
Pembahasan 
Dari hasil pengamatan dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran yakni perbaikan dari siklus I 
ke siklus II, seperti penjelasan materi tentang 
teknik menangkap bola dan melempar bola secara 
sistematis, pemberian motivasi kepada siswa 
yang melakukan kesalahan dalam permainan bola 
kecil, dan mengadakan letihan tersendiri bagi 
siswa yang belum menguasai teknik permainan 
bola kecil.  
Sedangkan aktivitas siswa juga 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
dengan siklus II. Adapun penjelasan dari 
peningkatan aktivitas siswa adalah sebagai 
berikut: 
Tabel :Peningkatan aktivitas siswa dari 
siklus I s/d siklus II 
 
No 
 
Aktivitas Siswa 
Siklus I Siklus II 
B K B K 
1 Mengamati 
keberhasilan siswa 
dalam melempar bola 
61
% 
39
% 
 
68
% 
32
% 
 
2 Mengamati 
keberhasilan siswa 
dalam menangkap 
bola 
55
% 
45
% 
 
65
% 
35
% 
 
3 Mengamati siswa 
yang aktif dalam 
kelompok 
52
% 
48
% 
61
% 
39
% 
 
4 Mengamati siswa 
yang mampu 
menyelesaikan tugas 
52
% 
 
48
% 
61
% 
39
% 
 
 
Aktivitas siswa yakni 31 anak mengalami 
peningkatan, adapun uraiannya yaitu kegiatan 
mengamati keberhasilan siswa dalam  melempar 
bola siklus I dengan kriteria Baik sebesar 61%. 
Pada siklus II naik mencapai 68%. Hal ini 
disebabkan guru memberikan motivasi 
pentingnya memperhatikan  langkah-langkah 
teknik melempar bola dengan benar, sehingga 
pemahaman siswa ada dan bertambah. 
Mengamati keberhasilan siswa dalam menangkap 
bola siklus I dengan kriteria Baik  sebesar 55%. 
Pada siklus II naik mencapai 65%. Hal ini 
disebabkan kemampuan siswa dalam  memahami 
materi yang diajarkan ada, sehingga siswa 
mampu menerapkan dengan tepat.Mengamati 
siswa yang aktif dalam kelompok siklus I dengan 
kriteria Baik sebesar 52%. Pada siklus II naik 
mencapai 61%. Hal ini disebabkan tumbuhnya 
rasa ingin tahu dan tanggung jawab dalam diri 
siswa. 
Mengamati siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas siklus I dengan kriteria Baik 
sebesar 52%. Pada siklus II naik mencapai 61%. 
Hal ini disebabkan siswa dapat memahami teknik 
melempar dan menangkap bola dengan benar, 
sehingga mampu memanfaatkannya dalam 
pembelajaran.  
Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 67,74 
dan pada siklus II naik menjadi 81,29, besarnya 
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kenaikan siklus I ke siklus II adalah 13,55. Dan 
hasil belajar terlihat dengan jelas bahwa 
ketuntatasan belajar dari siklus I sampai dengan 
siklus II adalah 70,97 dan 100% , dengan 
demikian tidak perlu diadakan kembali untuk 
mencapai siklus III. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa ada 
peningkatan gerak dasar anak dalam  pelajaran 
Pendidikan Jasmani dengan permainan bola kecil  
dan mencapai prestasi dengan baik terjadi pada 
siswa kelas IV.A SDN 04 Madiun Lor Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019.  
PENUTUP  
Simpulan 
Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) tentang penerapan permainan bola kecil 
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar 
anak pada siswa kelas IV.A semester I SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan permainan bola kecil dari 31 anak 
adalah mengamati keberhasilan siswa dalam 
melempar bola siklus I dengan kriteria Baik 
sebesar 61% siklus II naik mencapai 68%. 
Mengamati keberhasilan siswa dalam 
menangkap siklus I dengan kriteria Baik  
sebesar 55% siklus II naik mencapai 65%. 
Mengamati siswa yang aktif dalam kelompok 
siklus I dengan kriteria Baik sebesar 52% dan 
siklus II naik mencapai 61%. Mengamati 
siswa yang mampu menyelesaikan tugas 
siklus I dengan kriteria Baik sebesar 52%, 
kemudian siklus II naik mencapai 61%. Dari 
hasil observasi mula-mula nilai kemampuan 
gerak dasar anak siswa pada siklus I tergolong 
rendah, akan tetapi dengan adanya refleksi 
untuk perbaikan pembelajaran maka pada 
siklus II didapatkan hasil lebih baik. Data 
peningkatan kemampuan gerak dasar anak 
adalah rata-rata nilai siklus I adalah 67,74 
sedangkan rata-rata nilai  siklus II adalah 
81,29. Kenaikan nilai rata-rata siklus I ke 
siklus II sebesar 13,55.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka perlu 
adanya saran untuk peningkatan penelitian di 
masa datang. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Sekolah diharapkan memberi dukungan 
dan menyediakan berbagai sarana olah raga agar 
dapat dimanfaatkan oleh siswa secara maksimal 
sehingga dapat meraih prestasi di bidang 
pendidikan jasmani. Dengan demikian dapat 
membawa nama baik sekolah. 
Hendaknya guru mampu menerapkan 
berbagai permainan bola kecil dalam  
pembelajaran agar manfaatnya dapat dirasakan 
oleh guru yang lain, dan menjadi motivasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran, Guru harus lebih 
kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan 
pembelajaran sehingga membuat siswa lebih aktif 
dan tertarik terhadap pelajaran atau materi yang 
disampaikan.  
Siswa harus lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani agar bertambah 
dan semakin meningkat kemampuan gerak dasar 
yang dimilikinya.  Siswa harus sering berlatih 
dalam berbagai olah raga atau permainan bola 
agar tubuh menjadi sehat serta terampil dalam 
permainan tersebut
. 
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